HUBUNGAN LAMA DAN FREKUENSI PENGGUNAAN
GADGET DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA ANAK PRA
SEKOLAH

(Studi di TK YKK 02 Kecamatan Bangkalan)

NASKAH PUBLIKASI

Oleh :
FITRI DANIYATI

NIM. 18142010047

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN
STIKES NGUDIA HUSADA MADURA
2022



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN LAMA DAN FREKUENSI PENGGUNAAN
GADGET DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA ANAK PRA
SEKOLAH

(Studi di TK YKK 02 Kecamatan Bangkalan)

NASKAH PUBLIKASI

1 |
\
!
\ ; 1.-
o &
[ NHM |
% >
HusaphY
Telah-disetujui-pada tanggal:
30 Agustus 2022

U,

Pembimbing

Dr.M.Hasinuddin, S.Kep., Ns., M.Kep
NIDN. 0705079003




HUBUNGAN LAMA DAN FREKUENSI PENGGUNAAN
GADGET DENGAN INTERAKSI SOSIAL PADA ANAK PRA

SEKOLAH
(Studi di TK YKK 02 Kecamatan Bangkalan)

THE RELATIONSHIP OF DURATION AND FREQUENCY OF
GADGET USE WITH SOCIAL INTERACTION IN PRE-SCHOOL

CHILDREN
(Study at Kindergarten YKK 02 Bangkalan District)

Fitri Daniyati, Dr.M.Hasinuddin.,S.Kep.,Ns.,M.Kep
1) Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Ngudia Husada Madura
2) Dosen Keperawatan ST1Kes Ngudia Husada Madura
Email : fitridaniyati25@gmail.com

ABSTRAK

Interaksi sosial didefinisikan_kemunikasi-dua arah dan bersifat timbal balik. Ada
beberapa aspek dalam perkembangan anak berumur tiga sampai enam tahun, salah
satunya berinteraksi dengan. sosial. Salah satu yahﬁenyebabkan terhambatnya proses
berinteraksi sosial anak Usia’dini dengan lingkungan‘antara lain faktor eksternal terutama
penggunaan gadget. /Tujuannya, “adalah menganalisis, korelasi lama dan frekuensi
penggunaan gadget dengan intéraksi sosial pada-anak prasekolah.

Desain yang digunakan 'adalah Analitik Desai 'engan' pendekatan Cross Sectional.
Variabel independen | lama Pehggunaan gadget da

n frekuensi penggunaan gadget, dan
Variabel dependen interaksi 505i | anak pra sekg lah¥ Populasi sebanyak 52 anak dengan

sampel 46 responden ‘Men an metede““purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan 3 Kuisione yaitu kuistoner la n_gg_t';lngan gadget, frekuensi penggunaan

gadget dan interaksi sosial, “<-, - =/

Berdasarkan uji statistic ‘Spearmar; Rank-didapatkan hasil lama penggunaan gadget
didapatkan angka (p value = 0,001)<-{e-=-0;005), dengan kesimpulan memiliki korelasi
lama penggunaan gadget dengan interaksi sosial pada anak pra sekolah pada TK YKK 02
Kecamatan Bangkalan. Berdasarkan uji statistic Spearman Rank didapatkan hasil frekuensi
penggunaan gadget didapatkan angka (p value = 0,001) < (a = 0,005), dengan berarti
memiliki korelasi frekuensi penggunaan gadget dengan interaksi sosial pada anak pra
sekolah pada TK YKK 02 Kecamatan Bangkalan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas untuk mengatasi interaksi sosial anak dengan sikap
minim sebelum masuk pendidikan sekolah disarankan bagi wali atau penanggung jawab
agar mengedukasi anak bermain bersama teman sebayanya dan membatasi untuk
pemakaian gadget agar anak bisa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan
sekitarnya.

Kata Kunci: Lama, Frekuensi, Penggunaan Gadget, Interaksi Sosial


mailto:fitridaniyati25@gmail.com

PENDAHULUAN

Taman Kanak-Kanak merupakan “masa
keemasan”, yaitu masa keemasan bagi
perkembangan hampir seluruh elemen
manusia secara psikososial. Antara umur
tiga sampai enam tahun, tumbuh kembang
berfokus hanya menjadi pribadi yang
bersosialisasi (Hidayatullah et al., 2020).
Interaksi sosial diartikan sebagai hubungan
interpersonal dan timbal balik (TQ dan
Nugroho, 2021).

Menurut Hidayatullah dkk (2020), ada
beberapa aspek dalam perkembangan
anak berumur tiga sampai enam tahun,
dimana mereka memiliki ciri-ciri seperti
cepat tanggap terhadap orang lain, suka
bergaul dengan anak lain dan bakat, sangat
cepat mempertahankan kontak dengan anak
lain, dapat berbagi ketidakpercayaan,
menunjukkan sedikit kemampuan, menahan
kepuasan,
diterapkan lawan bicard ,§€rta memulai

mempraktekkan <apa yang |

Ada beberapa faktor penyebab yang
mempengaruhi pola interaksi anak terhadap
lingkungannya. Diantaranya adalah faktor
internal  yaitu minat atau motivasi,
kemampuan berkomunikasi, dan
pengalaman anak. Kemudian dari faktor
esternal yaitu ada beberapa faktor yaitu
faktor keluarga, lingkungan dan pemakaian
gadget  (Rohmah, 2020).  Menurut
Hidayatullah dkk (2020), keterlambatan
dalam interaksi sosial berdampak negatif,
antara lain menimbulkan prasangka yang
merugikan orang lain, tindakan yang
berujung pada benturan atau kontak fisik.

Pengasuhan  yang tepat  sangat
diperlukan buat menuntun progres hingga
dewasa. Bimbingan dan kepemimpinan wali
merupakan cara kesuksesan buah hati dalam
menciptakan pribadi secara independen

~ (Sujianti, 2018).

» METODE PENELITIAN

“/ Populasi pada analisis ini adalah anak
pra sekolah di TK YKK 02 Bangkalan usia

memainkan lagu perma_.i‘har)3par&lﬂé’ﬂ3elamaﬁ‘_?§,?§ tahgn \dan orang tua sebanyak 52

masa kanak-kanak, interaksi
diperlukan karena anak“pelajar bagaimana
hidup dalam masyarakat, kemudian mereka
mempelajari berbagail peran yang nantinya
menjadi identitas mereka, juga ketika Anda
berinteraksi secara sosial. Anak-afiak-akan

ial sangat

mendapatkan informasi “yang, berbeda di’ Y
sekitar mereka. Perkembangan-sosial yang
optimal bisa diperoleh dengan tara berbaur "

dengan masyarakat (Sujianti, 2018).

Menurut penelitian Putriana,
(2019) hampir  seluruhnya
menghadapi keterbelakangan yang
mencurigakan  dalam aspek tumbuh
kembang mereka. Dia tidak bisa berpakaian
sendiri, tidak bisa menyikat gigi dan tidak
bisa makan dengan bantuan.

Menurut  studi  pendahuluan yang
digarap peneliti dilaksanakan tanggal 8
Januari 2022 tempat TK YKK 02
Bangkalan usia 5-6 tahun sebanyak 15
siswa. Didapatkan hasil 6 anak (40%)
mempunyai interaksi sosial kurang baik
ditunjukkan dengan bersikap acuh dengan
teman, tidak berani menyapa teman, jarang
bermain bersama teman-temannya dan
bermain gadget. Dan 9 anak (60%)
mempunyai interaksi sosial yang baik.

dkk.
orang

‘responden..Peneliti mengambil sampel yang
dimf_;i' I sébar]yak 46 anak prasekolah di TK
YKE!__ Bangkalan usia 5-6 tahun.
Methods purposive sampling digunakan
dalam” pengambilan sampel penelitian ini.
@%ﬁ?q;}‘?@ri (2019), Purposive Sampling
“yakni=-cara pengutipan spesimen yang
me_mér)uhi kriteria pengambilan spesimen
"v_\(?';ij-ib'(kriteria inklusi dan kriteria eksklusi).

Alat  yang  digunakan  dalam
pengumpulan data adalah 3 kuisioner yaitu
kuisioner lama penggunaan gadget,

frekuensi penggunaan gadget dan interaksi
sosial dengan uji statistic Spearman Rank.
HASIL PENELITIAN

1. Data Umum

4.1 Distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan usia di TK YKK 02 Bangkalan.

Usia Frekuensi Presentase (%)
5 Tahun 13 28.3
6 Tahun 33 71.7
Total 46 100.0

Sumber : Data primer, Juni 2022

Menurut tabel 4.1 didapatkan data umur
nasasumber hampir seluruhnya berada
diusia 6 tahun sebanyak 33 responden
(71.7%).



4.2  Distribusi  frekuensi  responden Menurut tabel 4.5 didapatkan data
berdasarkan jenis kelamin di TK YKK 02 hampir seluruhnya anak yang diteliti
Bangkalan. memiliki distribusi interaksi sosial kategori
Jenis Frekuensi  Presentase (%) baik sebanyak 30 responden (65.2%).
Kelamin 4.6 Hubungan lama penggunaan gadget
Laki-laki 20 435 dengan interaksi sosial pada anak pra
Perempuan 26 56.5 sekolah di TK YKK 02 Bangkalan.
Total 46 100.0 Interaksi sosial Total
Sumber : Data primer, Juni 2022 Baik Kurang
Menurut tabel 4.2 didapatkan data jenis F % F % F %
kelamin responden hampir seluruhnya —ama Ren 5 714 2 286 7 10
perempuan sejumlah 26 responden (56.5%).  (Dura _dah 0
2. Data Khusus | si) ﬁ;da 17 éoo. 0 00 17 (130
4.3  Distribusi  frekuensi  responden Ting 8 364 14 636 22 10
berdasarkan lama penggunaan gadget di TK gi 0
YKK 02 Bangkalan. Total 30 652 16 348 46 (1)0
Lama_ Frekuensi Presentase (%) Uji Statistic Sperman rank : a = 0,05 (p value = 0,01)
(Durasi) Sumber : Data primer, Juni 2022
Rendah ! 15.2 Menurut tabel 4.6 dijelaskan hasil uji
Sedang 17 370 __statistic spearman rank didapatkan angka (p
Tinggi 22 A78 =1 1] pMalue = 0,001) < (a = 0,005), didapatkan
Total 46 100:0™ ﬁasﬂ hubungan 0,485 yang berarti bahwa

Sumber : Data primer, juni 2022

Menurut tabel 4.3 <didapatkan data
sejumlah  besar  responden” B memiliki
distribusi lama penggunaan gadget kategori
tinggi sebanyak 22 respbhde?ll? .8 %).
4.4 Distribusi  frekuen responden
berdasarkan frekuensi, pen‘gg'ﬁ'EI n gadget
di TK YKK 02 Bangkalanﬁ-x

Frekuensi Frekuensi=.,
(sering) g (%)
Rendah 17 g ’r?ﬁ-'@
Sedang 14 30 4
Tinggi 15 32.6
Total 46 100.0

Sumber : Data primer, Juni 2022

Menurut tabel 4.4 didapatkan data
sejumlah besar anak yang diteliti memiliki
distribusi  frekuensi penggunaan gadget
kategori rendah sebanyak 17 responden

(37.8 %).

45 Distribusi  frekuensi  responden

berdasarkan interaksi sosial di TK YKK 02

Bangkalan.

Interaksi sosial Frekuensi Presentase
(%)
Baik 30 65.2
Kurang 16 34.8

Total 46 100.0

Sumber : Data primer, Juni 2022

ki ef|S|en“koreIaS| antar kedua variabel

an i terpretasi sedang, sehingga Hi
ma.=Berarti terdapat korelasi lama
Iggunaan gadget dengan interaksi sosial
a lahak. pra sekolah di TK YKK 02

bungan frekuensi penggunaan gadget
anciintéraksi sosial pada anak pra
sekolcggﬁ di TK YKK 02 Bangkalan.

" Interaksi sosial Total
- Baik Kurang
F % F % F %
Frek Ren 16 9. 1 59 17 100
uensi  dah 1
Seda 8 57. 6 42. 14 100
ng 1 9
Ting 6 40. 9 60. 15 100
gi 0 0
Total 30 65 16 34, 46 100
2 8

Uji Statistic Sperman rank : a = 0,05 (p value = 0,01)

Sumber : Data primer, Juni 2022

Menurut tabel 4.7 dijelaskan hasil uji
statistic spearman rank diperoleh angka (p
Value = 0,001) < (a = 0,005), didapatkan
hasil korelasi 0,478 yang berarti bahwa
koefisien korelasi antar kedua variabel
dengan interpretasi sedang, sehingga Hi
diterima. Berarti menunjukkan terdapat
korelasi frekuensi penggunaan gadget
dengan interaksi sosial pada anak pra
sekolah di TK YKK 02 Bangkalan.



PEMBAHASAN
Hubungan lama penggunaan gadget
dengan interaksi sosial pada anak pra
sekolah di TK YKK 02 Bangkalan

Dari uji statistic Spearmann Rank
didapatkan angka (p = 0,001) < (a = 0,05).
Hasilnya H1 diterima yang berarti terdapat
korelasi lama penggunaan gadget dengan
interkasi sosial pada anak pra sekolah pada
Taman Kanak-Kanak YKK 02 Bangkalan.

Hal ini didasarkan pada temuan
penelitian dan teori yang dijelaskan di atas.
Penggunaan gadget dalam jangka panjang
dapat memengaruhi interaksi sosial. Upaya
atau intervensi yang perlu dilakukan
sebaiknya mencakup aturan disiplin di
rumah yang menginformasikan kepada anak
dan orang tua bahwa penting untuk
membatasi ~ waktu  bermain  dengan
perangkat untuk mengurangi glama) waktu
menggunakan gadget. o

A

Hasil penelitian ini /mefupakan salah

satu yang terpenting’ -dengan‘y adanya "

penelitian (Putriana gt.-dl., 2019) yang
menunjukkan hasil bermaknﬁ'%ntara lama

(durasi) penggunaan gadget ngan aspek
tumbuh kembang anak u %ﬂprasekolah
didapatkan angka (p =10 041) =0,05).

Pada hasil penelltlan yang sa‘m Jafri &
Defega, 2020) ditemukan adanya kdrelasi| *
didapatkan angka (p = 0 OOQ) < (a 0,05).
Sesuai  pegamatan  (Sapardi,. ~20=18),
ditemukan bahwa anak sangat kesulitan
berkomunikasi dengan orang tua karena
gadget yang digunakan, tidak peduli dan
tidak mendengarkan nasihat orang tua.
Hubungan frekuensi penggunaan gadget
dengan interaksi sosial pada anak pra
sekolah di TK YKK 02 Bangkalan

Dari uji statistic Spearmann Rank
didapatkan angka (p = 0,001) < (a = 0,05).
Hasilnya H1 diterima yang berarti terdapat
korelasi frekuensi penggunaan gadget
dengan interaksi sosial pada anak pra
sekolah pada Taman Kanak-Kanak YKK 02

Bangkalan.
Menurut pendapat peneliti, upaya atau
intervensi  penggunaan gadget harus

diperhatikan agar tidak terlalu banyak
menciptakan peluang bagi anak-anak untuk
bermain dengan gadget mereka. Alhasil,

orang tua bisa mengurangi dampak negatif
dari teknologi ini.

Hal ini berkesinambungan sesuai
pengamatan sudah dikerjakan oleh peneliti
(Putriana dkk, 2019) memaparkan hasil
signifikan frekuensi memakai gadget
dengan perkembangan personal sosial anak
berumur tiga sampai lima tahun diperoleh
angka (p = 0,032) < (a = 0,05).

Dalam penelitian lain oleh Sapardi
(2018) hampir seluruhnya anak
mengoperasikan gadget dengan frekuensi
tinggi. Karena anak usia dini hanya tertarik

pada alat mereka, ini secara alami
menghambat sosialisasi mereka.
KESIMPULAN

a. Lama penggunaan gadget di TK YKK
02 Bangkalan didapatkan sebagian
besar menunjukkan lama penggunaan

yang tinggi.
b Frekuensi penggunaan gadget di TK
_YK{§ 02 Bangkalan didapatkan

sebagian besar menujukkan frekuensi
?‘q enggunaan gadget yang sedang.
Tetlinteraksi, sosial di TK YKK 02
gkalan didapatkan sebagian besar
me;‘hUJukkan interaksi sosial yang baik.
edapat korelasi lama penggunaan
get dengan interaksi sosial pada
nak* pra sekolah di TK YKK 02
Bangkalan
Tejd’apat korelasi frekuensi penggunaan
" _-gadget dengan interaksi sosial pada
anak pra sekolah di TK YKK 02
Bangkalan.
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